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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran materi gelombang kelas XI SMA 
khususnya gelombang air. Media pembelajaran yang dimaksud adalah tangki riak gelombang yang dapat membantu 
siswa untuk menguasai konsep gelombang pada permukaan air. Penelitian ini berupa penelitan dan pengembangan 
Borg and Gall yang terdiri dari sepuluh tahapan, akan tetapi dalam penelitian ini hanya mengikuti lima langkah. Data 
diperoleh dari hasil validasi media tangki riak oleh ahli meliputi bentuk media, keseuaian konsep yang diterapkan 
pada media, dan kemudahan untuk menggunakan media tangki riak. Sebagai pendukung penggunaan media tangki 
riak dalam pembelajaran, penggunaan media dilengkapi dengan petunjuk dan lembar kerja. Penggunaan media 
pembelajaran tangki riak bertujuan untuk membantu penguasaan konsep siswa dalam materi gelombang dan 
membangkitkan kreatifitas siswa.  
 
Kata Kunci : Gelombang, Media Pembelajaran, Tangki Riak  
 
Abstract: The study aimed to produce learning media for wave material for XI class SMA, especially water waves. 
The learning media in question was a wave ripple tank that can help students to master the concept of waves on the 
surface of the water. This research was in the form of research and development of Borg and Gall which consisted of 
ten stages, but in this study, it only followed five steps. Data obtained from the validation results of the ripple tank 
media by experts include the form of the media, the suitability of the concepts applied to the media, and the ease of 
using the ripple tank media. To support the use of the ripple tank media in learning, the use of the media is equipped 
with instructions and worksheets. The use of ripple tank learning media aimed to assist students' mastery of concepts 
in wave material and arouse student creativity. 
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PENDAHULUAN 
Mempelajari fisika menekankan pada proses 
pembelajaran yang bermakna yang mampu 
mengembangkan kemampuan memahami alam sekitar 
secara ilmiah [1]. Tidak hanya terbatas pada aktivitas 
menghafal melainkan harus memahami [2]. 
Pembelajaran bermakna dapat terjadi di laboratorium, 
sehingga peserta didik memiliki peluang memanipulasi 
peralatan dan bahan-bahan yang ada di lingkungan 
sekitarnya untuk membangun pengetahuan 
berdasarkan fenomena dan keterkaitan konsep-konsep 
sains [3-5].  
Laboratorium merupakan salah satu sarana 
untuk membawa peserta didik memahami materi 
pelajaran secara nyata yang memberikan pengalaman 
belajar yang bermakna secara langsung [6,7]. Proses 
belajar mengajar memuat unsur yang penting untuk 
diperhatikan, yakni model pembelajaran dan media 
pembelajaran. Kedua unsur tersebut saling berkaitan 
satu sama lain; penggunaan model pembelajaran 
tertentu memiliki pengaruh terhadap jenis media 
pembelajaran yang digunakan [8-10].  
Minimnya penelitian di bidang fisika tentang 
materi gelombang mekanik pada jenjang SMA 
sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep dasar gelombang mekanik [11,12]. 
Media pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah gelombang tangki riak pada materi 
gelombang mekanik SMA peserta didik dituntut untuk 
mampu melakukan salah satu percobaan misalnya 
tangki riak, yaitu alat khusus yang digunakan untuk 
menyelidiki gerak gelombang dipermukaan air [13].  
Pencapaian tujuan pembelajaran merupakan 
tujuan utama dari terlaksananya pembelajaran. Untuk 
mencapai harapan tersebut, peneliti mengembangkan 
sebuah media pembelajaran tangki riak gelombang. 
 
METODE PENELITIAN 
Pengembangan media pembelajaran ini 
dilakukan dengan tahapan penelitian dan 
pengembangan pendidikan (Educational Research and 
Development), sesuai dengan langkah-langkah yang 
ditetapkan oleh Borg dan Gall. Adapun tahapan 
pengembangan media pembelajaran ini yaitu 
pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan 
draf produk, validasi desain, dan revisi produk [14]. 
 
Pengumpulan Informasi 
Pengumpulan informasi dilakukan melalui 
studi literatur yang berkaitan dengan permasalahan 
yang dikaji dengan tujuan untuk memperoleh landasan 
teoritis dari berbagai sumber dan untuk mengetahui 
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penelitian sebelumnya yang relevan dengan 
permasalahan penelitian. Selain studi literatur, pada 
tahap ini peneliti juga melakukan studi lapangan 
dengan teknik observasi untuk mengetahui keadaan 
sebenarnya dilapangan terkait pengggunaan media 
pembelajaran.   
 
Perencanaan 
Perencanaan disusun berdasarkan studi 
literatur yang telah dilakukan sebelumnya. 
Berdasarkan studi literatur penelitian pendidikan 
khususnya mata pelajaran fisika pada materi 
gelombang menggunakan media pembelajaran masih 
sangat minim, sehingga rencana penelitian yakni 
menghasilkan produk media pembelajaran tangki riak.  
Sebagai wadah menerapkan media 
pembelajaran tangki riak gelombang, isi atau konten 
materi pembelajaran harus sesuai dengan tuntutan 
kurikulum sehingga perlu dilakukan pengkajian 
terhadap perangkat pembelajaran. Proses pengkajian 
meliputi penentuan spesifikasi materi, analisis KI/KD 
berpedoman pada silabus pembelajaran dan analisis 
sumber belajar. Berdasarkan beberapa informasi ini, 
maka disusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang juga disesuaikan dengan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dan penyusunan 
instrumen hasil belajar yang diharapkan.  
 
Pengembangan Draf Produk 
Pengembangan draf produk diawali dari 
pengumpulan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam 
pembuatan media tangki riak. Beberapa bahan yang 
dibutuhkan adalah wadah tampungan air, sumber getar, 
dan catu daya. 
 
Validasi Desain 
Validasi desain merupakan penilaian 
kelayakan terhadap hasil rancangan media 
pembelajaran tangki riak gelombang  oleh tim ahli (ahli 
media, ahli materi) dan praktisi. Kriteria ahli disini 
adalah orang yang berkompeten dibidang pendidikan 
khususnya pembelajaran fisika, teknologi 
pembelajaran dan memiliki latar belakang dibidang 
fisika atau pendidikan fisika. Sedangkan untuk kriteria 
praktisi disini yaitu orang-orang yang telah 
berpengalaman menggunakan produk yang sejenis, 
mereka adalah guru fisika di Sekolah Menengah Atas.  
 
Revisi Produk 
Revisi I dilakukan berdasarkan data yang 
diperoleh dari hasil validasi desain. Kegiatan revisi 
berupa perbaikan atas kritik, masukan atau saran yang 
diperoleh berdasarkan penilaian tim ahli dan praktisi. 
Pembahasan dalam pengembangan ini dibatasi pada 
revisi produk berdasarkan saran dan masukan dari ahli 
materi dan ahli media. 
Data yang diperoleh dari hasil validasi oleh 
ahli media dan ahli materi dianalisis menggunakan 
presentase komponen berdasarkan pada skala Likert 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1: Skoring Instrumen Angket [15] 
 
Kategori Jawaban Skor 




Sangat Kurang 1 
   
Selanjutnya skor dihitung untuk menentukan 







P(k) = Persentase komponen 
S = Jumlah skor komponen hasil penelitian 
N = Jumlah skor maksimum 
 
Peresentase yang telah diperoleh kemudian 
ditransformasikan ke dalam interval seperti pada 
Tabel 2.  
 
Tabel 2: Rentang persentase dan Kriteria Kualitatif 
[15] 
 
Persentase (%) Kriteria 




20-36 Sangat Kurang 
 
Dalam penelitian ini jika validator 
memberikan minimal nilai cukup maka produk layak 
digunakan dalam pembelajaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji validitas media pembelajaran tangki riak 
bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan 
penggunaan media tangki riak dalam pembelajaran 
sebelum diterapkan lebih luas di kelas. Seperti yang 
telah dipaparkan bahwa tahapan dalam pengembangan 
media pembelajaran tangki riak gelombang ini 
menggunakan tahapan Borg dan Gall. Dalam proses 
mengumpulkan informasi telah  dilakukan observasi 
dibeberapa sekolah.  
Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 
fisika dan melihat karakteristik dari peserta didik pada 
saat proses  pembelajaran berlangsung. Hasil analisis 
terhadap peserta didik bahwa rata-rata menganggap 
pelajaran fisika sulit dipahami dan banyak 
perhitungannya [16]. Selain observasi, peneliti juga 
melakukan studi literatur dan mengetahui hasil 
penelitian yang relevan dengan materi fisika yang 
sifatnya abstrak. Peneliti juga menemukan bahwa  
media pembelajaran gelombang masih minim 
digunakan oleh guru di sekolah. Oleh karena itu, 
peneliti memutuskan untuk mengembangkan media 
pembelajaran pada materi gelombang yakni tangki riak 
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berdasarkan pada karakteristik peserta didik dan materi 
fisika yang sifatnya abstrak [17].  
Pada tahapan perencanaan dan 
pengembangan draft produk, peneliti mengumpulkan 
bahan media pembelajaran dari berbagai sumber 
disesuaikan dengan kurikulum 2013. Selanjutnya 
peneliti merancang desain bentuk dan ukuran media 
tangki riak 
. 
Tahapan validasi dilakukan oleh ahli materi 
dan ahli media. Kedua ahli tersebut adalah dosen di 
lingkungan Magister pendidikan IPA Universitas 
Mataram.  
Hasil validasi berupa data yang dianalisis 
menggunakan persentase komponen kemudian diambil 
rata-rata skor dari masing-masing validator. Ada tiga 
aspek yang dinilai oleh ahli materi yaitu: isi, metode, 
bahasa, dengan masing-masing aspek. Hasil validasi 
ahli media ditunjukkan (Tabel 3).  
 
Tabel 3: Penyajian Hasil Uji Coba Ahli Media 
 
Tabel 3 menunjukkan hasil uji coba ahli 
media bahwa media pembelajarn tangki riak layak 
digunakan. Hasil tersebut terlihat dari rata-rata skor 
keseluruhan sebesar 81% dengan kriteria baik. 
Perolehan persentase kelayakan tersebut 
menunjukkan bahwa media pembelajaran tangki riak 
gelombang layak digunakan dengan revisi sesuai 
saran dari validator. 
Dari segi produk, media pembelajaran tangki riak 
divalidasi oleh ahli media dengan lima aspek yaitu: 
bentuk, ukuran, kelengkapan, kesesuaian rekayasa 
konsep gelombang yang diterapkan, dan kepraktisan 
dalam pengoprasian media pembelajaran. 
Hal tersebut dilakukan agar media pembelajarn 
benar-benar layak apabila akan digunakan pada 
uji skala luas  
 
KESIMPULAN  
Media pembelajaran tangki riak gelombang 
disertai dengan petunjuk penggunaan, sehingga dapat 
membantu siswa dalam menggunakan media tersebut 
dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran tangki riak gelombang 
layak digunakan dengan persentase 81% menurut ahli  
 
 
media serta kategori baik dengan revisi sesuai saran 
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